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ABSTRACT 

This study aims to determine the religious character education of elementary 
school students in the perspective of idealism philosophy. The research method 
used is Systematic Literature Review (SLR). In order to save space, this article will 
present data obtained from 10 journals that have met the in-depth inclusion criteria 
for publications in the last 10 years to determine the religious character education 
of elementary school students in the perspective of idealism philosophy. The 
results of the literature review analysis show that idealism philosophy is a school 
of thought that views ideas, reason, and spirituality as the main basis of reality, 
more important than material aspects. In the context of religious character 
education, idealism is very relevant because it emphasizes deep moral and 
spiritual values as the foundation for building a superior personality. Religious 
character education in elementary schools is very important because this period is 
the best period to instill basic values that will shape children's personalities in the 
future. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendidikan karakter religius peserta 
didik sekolah dasar dalam perspektif filsafat idealisme. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR). Demi menghemat ruang, 
artikel ini akan menyajikan data yang diperoleh dari 10 jurnal yang telah 
memenuhi kriteria inklusi mendalam terhadap publikasi 10 tahun terakhir untuk 
mengetahui pendidikan karakter religius peserta didik sekolah dasar dalam 
perspektif filsafat idealisme. Hasil dari analisis literature review menunjukan 
bahwa filsafat idealisme adalah aliran yang memandang ide, akal, dan spiritualitas 
sebagai dasar utama realitas, lebih penting dibandingkan aspek material. Dalam 
konteks pendidikan karakter religius, idealisme sangat relevan karena 
menekankan nilai-nilai moral dan spiritual yang mendalam sebagai fondasi untuk 
membangun kepribadian yang unggul. Pendidikan karakter religius di sekolah 
dasar sangat penting karena masa ini merupakan periode terbaik untuk 
menanamkan nilai-nilai dasar yang akan membentuk kepribadian anak di masa 
depan. 
 
Kata Kunci: Karakter Religus, Filsafat Idealisme, Sekolah Dasar. 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan adalah proses 

terencana yang dirancang untuk 

mengembangkan potensi individu 

secara menyeluruh. Proses ini 

bertujuan untuk membantu manusia 

dalam mengoptimalkan kemampuan 

yang dimiliki agar dapat digunakan 

untuk mencapai kehidupan yang lebih 

baik di masa depan. Dengan 

pendidikan, seseorang tidak hanya 

memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan, tetapi juga nilai-nilai 

moral, etika, dan karakter yang akan 

membentuknya menjadi individu yang 

lebih bermakna bagi dirinya sendiri 

dan masyarakat (Fauziyati, 2018). 

Pendidikan tidak hanya berfokus 

pada pembelajaran pengetahuan, 

tetapi juga pada pembentukan 

karakter. Karakter memiliki peran 

penting dalam kehidupan seseorang, 

karena melalui karakter, orang lain 

akan menilai apakah kita adalah 

individu yang baik atau kurang baik. 

Oleh karena itu, pengembangan 

karakter menjadi bagian integral dari 

proses pendidikan untuk membentuk 

pribadi yang beretika dan bermoral 

(Rohiyatun, 2020). Pendidikan 

karakter perlu diajarkan dan 

diterapkan di semua jenjang 

pendidikan, termasuk di sekolah 

dasar. Meskipun peserta didik 

sekolah dasar memiliki pola pikir 

yang masih sederhana, hal ini justru 

memudahkan mereka untuk 

mempelajari dan menginternalisasi 

nilai-nilai karakter dengan baik sejak 

dini (Hikmasari et al., 2021; Indriani et 

al., 2022; Febriantina et al., 2021; 

Annisa, 2020). 

Pendidikan karakter 

merupakan salah satu solusi untuk 

membentuk kepribadian peserta didik 

yang lebih baik (Kosasih, 2019). Di 

Indonesia, program pendidikan 

karakter di sekolah telah 

diperkenalkan oleh Kementerian 

Pendidikan sejak tahun 2010. 

Program ini bertujuan untuk 

menanamkan, membentuk, dan 

mengembangkan kembali nilai-nilai 

karakter bangsa. Pendidikan tidak 

hanya berfokus pada kecerdasan 

intelektual, tetapi juga pada 

pembentukan akhlak mulia. Individu 

yang memiliki karakter baik dalam 

kehidupan pribadi dan sosial adalah 

mereka yang memiliki akhlak, moral, 

dan budi pekerti yang luhur. Oleh 

karena itu, pendidikan memegang 

peran besar dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter melalui proses 

pembelajaran (Widayanti et al., 2018; 

Nurgiansah, 2022). 
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Namun demikian, fakta 

dilapangan menunjukkan bahwa 

kualitas karakter religius pada 

masyarakat Indonesia mengalami 

penurunan seperti adanya kasus 

tindakan kekerasan, pornografi, 

tawuran dan lain sebagainya. Kasus 

tersebut menunjukkan bahwa perlu 

adanya program pendidikan karakter 

religius yang harus diterapkan sejak 

jenjang sekolah dasar (Jannah, 

2019). Lebih lanjut, menurunnya 

moral dan akhlak generasi muda di 

lingkungan pendidikan sendiri, 

berbagai masalah sering muncul, 

seperti pelanggaran peraturan 

sekolah, tidak menyelesaikan tugas, 

datang terlambat, menyontek, bolos 

sekolah hingga kurangnya kepatuhan 

terhadap guru. Salah satu penyebab 

utama dari kondisi ini adalah 

melemahnya karakter religius pada 

peserta didik. Ketika karakter religius 

kurang atau bahkan hilang, maka 

proses pendidikan tidak dapat 

berjalan optimal, sehingga 

menghambat pencapaian tujuan 

pendidikan. Selain itu, peserta didik 

dengan karakter religius yang lemah 

cenderung lebih mudah terjerumus 

dalam berbagai pelanggaran, baik di 

dalam maupun di luar sekolah 

(Aunillah, 2011; Fajri et al., 2020). 

Pendidikan membutuhkan 

pembentukan karakter agar dapat 

mencapai tujuan pendidikan nasional, 

yaitu menghasilkan peserta didik 

yang beriman, bertakwa, berakhlak 

mulia, kreatif, cakap, dan memiliki 

sifat-sifat positif lainnya. Karakter 

merupakan hasil dari kebiasaan yang 

terbentuk melalui pilihan etis, 

perilaku, dan sikap individu, yang 

mencerminkan moral yang kuat, 

bahkan ketika tidak ada orang yang 

mengawasi (Nurgiansah, 2022). 

Karakter mencakup dorongan untuk 

memberikan yang terbaik, kepedulian 

terhadap kesejahteraan orang lain, 

kemampuan berpikir kritis, serta 

pengembangan keterampilan 

interpersonal dan emosional (Janawi, 

2019). Keterampilan ini 

memungkinkan individu untuk bekerja 

secara efektif dengan orang lain 

dalam berbagai situasi sepanjang 

waktu (Susanti & Wahyudin, 2017). 

Karakter diharapkan menjadi solusi 

untuk berbagai masalah, khususnya 

dibidang pendidikan, dengan 

mempersiapkan peserta didik melalui 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi sistem pendidikan secara 

efektif, efisien, dan berhasil (Jannah, 

2019). Dalam hal ini, guru memiliki 

peran penting sebagai pembentuk 
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karakter dan kompetensi peserta 

didik. Guru harus kreatif dalam 

memilih, memilah, dan 

mengembangkan metode serta 

materi pembelajaran. Selain itu, guru 

juga dituntut untuk profesional dalam 

membentuk karakter dan kompetensi 

peserta didik sesuai dengan 

karakteristik masing-masing individu 

(Erita & Henita, 2022). 

Salah satu filsafat yang 

dikembangkan dalam dunia 

pendidikan adalah filsafat idealisme. 

Filsafat idealisme menekankan 

pentingnya pikiran, jiwa, dan aspek 

spiritual di atas materi, yang memiliki 

implikasi signifikan dalam pendidikan. 

Ali Mubin (2019) menjelaskan bahwa 

idealisme berfokus pada 

pengembangan karakter dan 

kemampuan dasar peserta didik 

melalui metode socratik dan 

lingkungan pendidikan yang 

kolaboratif. Pendidikan harus 

dibangun berdasarkan ide-ide yang 

menekankan penalaran abstrak dan 

moral (Rusdi, 2013). Filsafat 

idealisme juga berkaitan dengan 

aspek religius, yang berfokus pada 

tujuan dan metode pendidikan Islam 

(Yanuarti, 2016). Secara 

keseluruhan, filsafat idealisme 

memberikan kerangka kerja yang 

kuat untuk membentuk pendidikan 

yang ideal dan berorientasi pada 

nilai-nilai spiritual. 

Berdasarkan uraian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa karya 

ilmiah ini penting untuk memahami 

pendidikan karakter religius dalam 

perspektif filsafat idealisme di tingkat 

sekolah dasar. Karakter religius 

berkaitan dengan keyakinan terhadap 

kebenaran yang bersumber dari 

ajaran agama. Filsafat idealisme 

menekankan pentingnya pendidikan 

karakter untuk membentuk manusia 

yang memiliki kepribadian mulia dan 

ideal. Karya ilmiah ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pendidikan 

karrakter religius peserta didik 

sekolah dasar dalam perspektif 

filsafat idealisme. Studi ini diharapkan 

dapat mengisi kesenjangan-

kesenjangan dan memberikan 

rekomendasi untuk pengambilan 

kebijakan dan praktik pendidikan.  

 

B. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan 

pendekatan Systematic Literature 

Review (SLR) untuk mengumpulkan, 

mengevaluasi dan mensistesis studi-

studi empiris yang relevan dengan 

pendidikan karakter religius peserta 
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didik sekolah dasar dalam perspektif 

filsafat idealisme. Systematic 

Literature Review (SLR) merupakan 

sebagai proses mengidentifikasi, 

menilai dan menafsirkan semua bukti 

penelitian yang tersedia dengan 

tujuan untuk memberikan jawaban 

atas pertanyaan penelitian tertentu 

(Brereton et al., 2007;  Choiri et al., 

2019; Mulyanti et al., 2021; Triandini 

et al., 2019). Penelitian ini mencari 

dan mengkaji beberapa studi 

literature dari hasil yang telah 

dipaparkan pada penelitian 

sebelumnya. Strategi penelurusan 

studi literature ini mengggunakan 

databes Google Scholar yang 

berbatuan dari aplikasi Publish or 

Perish dengan rentang waktu dari 10 

tahun terakhir, dengan penggunaan 

kata kunci “karakter religius” dan 

istilah terkait lainnya. Kriteria inklusi 

untuk pemilihan artikel didasari pada 

filsafat idealime, kredibilitas penerbit 

da relevansinya dengan 

pengembangan karakteristik religius 

peserta didik. 

Dalam penelitian literatur ini, 

diemukan 10 artikel. Terdapat 

beberapa kriteria untuk meningkatkan 

kualitas literatur dan hasil penelitian. 

Kriteria literatur dibagi mmenjadi dua, 

yaitu kriteria inklusi dan ekslusi. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini 

adalah (1) literatur dipublikasikan 10 

tahun terakhir; (2) literatur dalam 

bentuk artikel ilmiah; (3) literatur 

menjelaskan tentang pendidikan 

karakter religius peserta didik sekolah 

dasar dalam perspektif filsafat 

idealisme; dan (4) literatur berbahasa 

Inggris atau Indonesia. Sedangkan 

kriteria ekslusi dalam penelitian ini 

adalah literatur tidak memuat topik 

yang sedang diteliti. 

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Hakikat Filsafat Idealisme 
Filsafat idealisme terkenal 

sebagai induk dari ilmu pengetahuan 

(Mother of Knowledge) yang dapat 

menjawab pertanyaan dan 

permasalahan mengenai kehidupan 

(Yanuarti, 2016). Filsafat idealisme 

sebagai pembenaran dari teori ilmiah 

yang kuat tentang dunia yang pada 

akhirnya didapatkan suatu kebenaran 

(Shearmur, 2011). Filsafat idealisme 

sebagai sikap dan perilaku yang 

dilakukan dengan keadaan sadar 

dalam memikirkan segala sesuatu 

secara mendalam pernyataan 

tersebut memiliki arti orang yang 

berfilsafat akan berusaha mencari 

semua hal yang ingin diketahuinya 
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(Saragih, 2012). Filsafat adalah suatu 

metode berpikir reflektif yang 

digunakan manusia untuk mencari 

kebenaran. Mereka yang mendalami 

filsafat merupakan individu yang 

memiliki kecintaan yang mendalam 

terhadap kebenaran yang hakiki, 

karena kebenaran dapat menjadi 

dasar pengetahuan yang 

memberikan kekuatan (Yuninda et 

al., 2019; Indriani et al., 2022).  

Filsafat idealisme merupakan 

salah satu aliran filsafat yang 

berkaitan dengan bidang pendidikan. 

Filsafat Idealisme adalah aliran 

filsafat yang menekankan keutamaan 

pikiran, jiwa, atau roh dibandingkan 

dengan aspek-aspek yang bersifat 

material atau kebendaan. Menurut 

pandangan ini, idealisme 

menekankan akal pikiran (Mind) 

sebagai hal dasar atau lebih dulu ada 

bagi materi dan bahkan menganggap 

bahwa akal pikiran adalah sesuatu 

yang nyata, sedangkan materi adalah 

akibat yang ditimbulkan oleh akal 

pikiran. Menurutnya, ini sangat 

berlawanan dengan materialisme 

yang berpendapat bahwa materi 

adalah nyata ada, sedangkan akal 

pikiran (Mind) adalah sebuah 

fenomena pengiring (Tafsir, 2005; 

Knight, 2004; Rusdi, 2013; Yanuarti, 

2016; Alim, 2020). Filsafat idealisme 

diartikan sebagai pengetahuan yang 

benar-benar merupakan ide atau 

konsep dan bukan merupakan hal 

yang berada di luar pikiran, tidak ada 

objek yang asli (Shagena, 2019). 

Berdasarkan perspektif di atas, 

dapat disimpulkan bahwa filsafat 

idealisme adalah aliran filsafat yang 

berpendapat bahwa hakikat segala 

sesuatu terletak pada ide atau 

gagasan. Realitas yang berwujud 

sebenarnya berasal dari ide dan 

pikiran, bukan dari hal-hal yang 

bersifat materi. Namun, idealisme 

tidak menyangkal keberadaan materi, 

melainkan memandangnya sebagai 

lapisan luar dari inti terdalam, yaitu 

akal, ruh dan nilai. Dengan demikian, 

materi dianggap sebagai wadah luar 

dari elemen-elemen seperti pikiran, 

akal, budi, ruh, atau nilai. Dalam 

pandangannya, idealisme sering 

menggunakan konsep-konsep 

abstrak seperti ruh, akal, nilai, dan 

kepribadian, serta meyakini bahwa 

sifat dasar suatu objek adalah 

spiritual, non-materi, dan idealis. 

 

Hakikat Pendidikan Karakter 
Religius Peserta Didik Sekolah 
Dasar 
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Karakter yang penting untuk 

ditanamkan di sekolah dasar yaitu 

karakter religius. Salah satu alasan 

penting penanaman karakter religius 

di sekolah dasar yaitu pada usia 

sekolah dasar masa pembentukan 

nilai-nilai dasar yang akan 

membentuk kepribadian anak di 

masa depan dan agar proses 

pembelajaran dapat berjalan secara 

maksimal (Ahsanulkhaq, 2019). 

Pendidikan karakter religius 

merupakan upaya menanamkan nilai-

nilai keagamaan dan perilaku yang 

berhubungan dengan Tuhan pada 

peserta didik (Ismail, 2015; Nur, 

2020). Pendidikan karakter religius 

dapat diimplementasikan melalui 

lingkungan sekolah, keluarga dan 

masyarakat (Ismail, 2015), serta 

kegiatan kepramukaan (Fatmawati, 

2016). Karakter religius merupakan 

hasil usaha dalam mendidik dan 

melatih dengan sungguh-sungguh 

terhadap berbagai potensi rohaniah 

yang terdapat dalam diri manusia 

khususnya pada peserta didik. 

Bahwa karakter religius merupakan 

watak, tabiat, akhlak atau kepribadian 

seseorang yang terbentuk dari 

internalisasi berbagai kebijakan yang 

berlandasakan pada ajaran-ajaran 

agama (Adisusilo, 2014; Gunawan, 

2014; Subandi, 2013). 

Karakter religius merupakan 

salah satu dari nilai-nilai karakter 

yang ditumbuh kembang di sekolah 

(Syaroh & Mizani, 2020; Aminah, 

2019). Karakter religius ditanamkan 

di sekolah dasar dengan 

menggunakan metode pembiasaan, 

latihan, praktek lapangan, 

kompetensi, pengembangan bakat, 

teladan, perintah dan larangan, serta 

ganjaran dan hukuman (Muhaimin, 

2013; Siswanto et al., 2021). Indikator 

keberhasilan penanaman karakter 

religius dapat dilakukan dengan 

pengamatan perilaku peserta didik 

dalam menjalankan aktivitas 

keagamaan, seperti berdoa, 

bersyukur, melaksanakan ibadah, 

merayakan hari besar agama, dan 

mengikuti kegiatan keagamaan 

sesuai dengan agama yang 

dianutnya (Alfatah et al., 2021; 

Hariandi et al., 2016). Pendidikan 

karakter dapat terbentuk melalui 

kegiatan yang dirancang dan 

dilakukan oleh guru sehingga mampu 

mempengaruhi karakter peserta didik. 

Guru dapat menanamkan karakter 

peserta didik dengan cara pemberian 

contoh positif atau keteladanan 

dalam pembelajaran (Febriantina et 
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al., 2021; Kurniawan et al., 2021; 

Pridayanti et al., 2022; Muslih, 2022).  

Terdapat 26 nilai karakter yang 

perlu ditanamkan sejak jenjang 

sekolah dasar melalui pendidikan. 

Anak usia sekolah dasar, yang 

berada pada rentang 7 hingga 13 

tahun, dikenal sebagai masa 

intelektual atau masa keserasian. 

Pada tahap ini, anak lebih mudah 

menerima penanaman nilai-nilai 

karakter dibandingkan sebelum atau 

sesudahnya. Pelaksanaan 

pendidikan karakter di sekolah dasar 

bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan sekaligus 

membentuk karakter dan akhlak 

mulia sesuai dengan Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) (Wahira & 

Ratwamati, 2018). 

Pendidikan Karakter Religius 
dalam Perspektif Filsafat Idealisme 

Filsafat merupakan dasar dari 

ilmu pengetahuan yang bertujuan 

untuk menjawab berbagai 

permasalahan dalam kehidupan 

manusia. Sebagai dasar keilmuan, 

filsafat memiliki tiga kajian utama, 

yaitu tentang manusia, alam, dan 

Tuhan, beserta berbagai masalah 

yang terkait dengan ketiganya 

(Wilujeng, 2013). Filsafat bekerja 

dengan pendekatan yang terstruktur, 

menyeluruh, dan mendalam, yang 

bertujuan untuk mengupas dan 

menganalisis berbagai hal secara 

radikal. Dalam bidang pendidikan, 

banyak konsep yang dipengaruhi 

oleh berbagai aliran filsafat, salah 

satunya adalah aliran idealisme. 

Filsafat idealisme adalah sebuah 

aliran yang menekankan pentingnya 

ide atau pemikiran dibandingkan 

aspek material dalam mencapai 

tujuan. Aliran ini berfokus pada 

spiritualitas dan nilai-nilai moral. 

Menurut idealisme, manusia memiliki 

pedoman moral yang jelas karena 

dianugerahi kemampuan berpikir 

secara rasional (Gumilar et al., 2024; 

Thabrani, 2015). 

Keterkaitan filsafat idealism 

dalam bidang pendidikan karakter 

dapat dilihat dari hubungan filsafat 

dan pendidikan (Fauziyati, 2018). 

Filsafat idealisme memiliki tiga 

cabang filsafat yaitu ontologi, 

epistemologi dan aksiologi. Dalam 

konteks ontologi, filasafat akan 

berhubungan erat dengan sifat atau 

wujud yang berasal dari semua hal 

yang ingin diketahui (Malian, 2010). 

Selain itu, aspek ontologi membahas 

persoalan hakikat keberadaan segala 

sesuatu yang ada menurut tata 
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hubungan sistematis. Oleh karena itu, 

ontologi menghasilkan pertanyaan 

tentang “Apa” seperti “apakah yang 

ada itu?” (Komara, 2011; Hayati, 

2021). Lebih lanjut, dalam koteks 

epistemologi, cabang filsafat ini 

berfokus pada penyelidikan 

mengenai asal-usul, sifat, metode, 

dan batasan pengetahuan manusia. 

Epistemologi juga berkaitan dengan 

kriteria untuk menilai kebenaran dan 

kekeliruan. Secara umum, 

epistemologi mempelajari bagaimana 

pengetahuan dibentuk melalui bahan 

yang diperoleh menggunakan metode 

ilmiah. Metode diartikan sebagai 

langkah-langkah kegiatan yang 

dirancang secara matang, sistematis, 

dan logis (Komara, 2011; Suminar, 

2016). Sedangkan konteks aksiologis 

lebih kepada yang berkaitan dengan 

nilai seperti etika, estetika, atau 

agama. Dengan kata lain, bahwa 

aksiologis, merupakan bidang kajian 

filosofis yang membahas value (nilai-

nilai) (Komara, 2011; Rosnawati et 

al., 2021). 

Filsafat idealisme memiliki 

tujuan utama yaitu untuk membentuk 

manusia yang memiliki karakter mulia 

dan memiliki kehidupan yang ideal 

(Sutono, 2017). Dalam pendidikan, 

idealisme bertujuan untuk 

mengembangkan karakter, 

memelihara bakat bawaan, dan 

mendorong kebaikan sosial (Mubin, 

2019). Hal tersebut, sejalan dengan 

tujuan pendidikan nasional yang 

tercantum dalam Undang-Undang No 

20 Tahun 2003 Pasal 3 bahwa 

pendidikan nasional berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam 

ragka mencerdasakan kehidupan 

bangsa. 

Karakter religius menjadi salah 

satu karakter paling penting dan 

utama untuk dimiliki peserta didik 

sekolah dasar (Annisa et al., 2020). 

Karena pendidikan karakter akan 

terus digunakan dalam kehidupan 

manusia (Esmael et al., 2015). 

Pendidikan karakter harus 

ditanamkan mulai sejak dini sangat 

memberikan pengaruh terhadap pola 

pikir seorang anak, karena masa-

masa tersebut merupakan masa 

dimana seorang anak lebih peka 

pemikirannya dibandingkan dengan 

usia setelanya. Khususnya dalam 

segi peraktek, anak usia dini lebih 

cepat menerima pembelajaran 

dengan strategi praktek dibandingkan 

dengan pembelajaran yang seperti 

biasa dilakukan di dalam kelas, 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 01, Maret 2025  

232 
 

seperti menulis dan membaca. Anak 

pada usia dini merupakan seorang 

peniru yang sangat handal, karena 

setiap apa yang dilakukan oleh 

mereka yang ada disekitarnya, akan 

direkam dan disimpan dalam memori 

otaknya (Achmad et al., 2022; Taufik, 

2014; Safitri et al., 2022). 

Pembentukan karakter religius 

harus sudah dimaksimalkan pada 

peserta didik sekolah dasar (Annisa 

et al., 2020). pendidikan karakter 

anak perlu ditanamkan sejak jenjang 

sekolah dasar sebab masa tersebut 

merupakan masa keemasan bagi 

anak. Karakter dapat terbentuk 

melalui kegiatan yang dilakukan 

secara berulang dan menjadi sebuah 

kebiasaan. Penanaman karakter 

religius tidak hanya menjadi tanggung 

jawab guru, akan tetapi juga 

membutuhkan adanya kerjasama 

antara peserta didik dan orangtua 

(Estari, 2020; Nurwahidin et al., 

2019). 

 

D. Kesimpulan 
 Dari uraian di atas, dapat 

disimpukan bahwa Filsafat idealisme 

merupakan aliran yang menekankan 

pentingnya ide, akal, dan spiritualitas 

sebagai dasar dari realitas, 

dibandingkan aspek material. Aliran 

ini memberikan perhatian besar pada 

pembentukan karakter, khususnya 

melalui pendidikan, dengan tujuan 

mengembangkan moralitas, nilai-nilai, 

dan kehidupan yang ideal. Dalam 

kaitannya dengan pendidikan 

karakter religius, filsafat idealisme 

relevan karena menekankan 

pentingnya nilai-nilai moral dan 

spiritual yang mendalam sebagai 

fondasi untuk membentuk pribadi 

yang unggul. Pendidikan karakter 

religius di sekolah dasar sangat 

penting diterapkan karena masa ini 

adalah waktu terbaik untuk 

menanamkan nilai-nilai dasar yang 

akan membentuk kepribadian anak di 

masa depan. Karakter religius 

mencakup perilaku seperti berdoa, 

bersyukur, dan menghormati ajaran 

agama, yang dapat ditanamkan 

melalui kebiasaan, pembiasaan, dan 

keteladanan. Penanaman karakter 

religius tidak hanya menjadi tanggung 

jawab guru tetapi juga memerlukan 

dukungan keluarga dan masyarakat. 

Filsafat idealisme, melalui 

cabang-cabangnya seperti ontologi, 

epistemologi, dan aksiologi, 

memberikan kerangka untuk 

memahami hakikat pendidikan 

karakter. Dalam perspektif idealisme, 

pendidikan bertujuan membentuk 
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manusia yang memiliki karakter 

mulia, selaras dengan tujuan 

pendidikan nasional. Dengan 

demikian, filsafat idealisme 

mendukung pembentukan karakter 

religius sebagai bagian penting dalam 

pembentukan individu yang utuh dan 

bermartabat. 
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